BAB V
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

5.1 IMPLEMENTASI
Implementasi sistem merupakan penerjemahan dan pelaksanaan hasil
analisis kebutuhan pembuatan aplikasi ke dalam suatu perangkat lunak.
Implementasi mempunyai tujuan mengkaji rangkaian dan ujicoba sistem
dalam bentuk rangkaian informasi terpusat sehingga dapat digunakan sebagai
dasar pembuat keputusan apakah sistem baru tersebut akan dipakai atau tidak.
Juga dapat dijadikan dasar untuk pengembangan sistem tersebut.
5.1.1 Implementasi perangkat lunak
Lingkungan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam aplikasi met report,
harus dipenuhi agar proses pembuatan aplikasi dapat berjalan dengan baik.
Perangkat lunak yang dipakai oleh penulis adalah sebagai berikut:
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 8.1 64-bit (6.3, Build 9600)
b. Java Jdk 6 update 31 dan Java Jdk 8 update 11 (upgrade versi)
c. NetBeans IDE 7.0.1 dan NetBeans IDE 8.0 (upgrade versi)
d. MySQL-5.1.22-rc-win32 sebagai database server
e. Paket commapi untuk mendukung komunikasi serial
f. Microsoft office excel
5.1.2 Implementasi perangkat keras
Selain membutuhkan perangkat lunak yang sesuai, pembuatan aplikasi met
report juga membutuhkan perangkat keras dengan spesifikasi tertentu agar
dapat berjalan dengan baik. Spesifikasi perangkat keras yang penulis gunakan
yaitu:
a. Intel ® Celeron ® Dual-Core CPU 1007U @1.50GHz
b. Memory 4 GB RAM
c. Hardisk 300 GB
d. Barometer digital PTB330
Media koneksi, kabel RS-232 bawaan barometer
f. Konverter RS-232 ke USB 2.0 agar bisa terhubung ke notebook

@
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5.1.3 Implementasi basis data
Implementasi basis data dilakukan berdasarkan perancangan basis data
yang dibuat sebelumnya. Basis data diimplementasikan menggunakan
MySQL-5.1.22-rc-win32. Untuk mempermudah penyebutan basis data penulis
menamakannya dengan “metreport_db”, dengan tabel-tabel yang dapat dilihat
pada gambar hasil print screen berikut ini:

ysgl> use metreport_db;
IDatabase changed
ysgl> show tables;

H
i cuaca

i data_input
i obhserver

i remarks

i suhu

i tdrh

i tekanan

i trend

i visibility

11 rows in set (B.63 secd

Gambar 5.1 Struktur basis data “metreport_db”
Struktur — struktur tabel berikut ini menggambarkan basis data yang
diimplemetasikan, yaitu:
a. Tabel Observer

ysgl> desc o
————— +

i+ e ————— ————— ———— —————— +
2 rows in set <(B.601 sec)

Gambar 5.2 Struktur tabel Observer

b. Tabel Data_Input

ysgl> desc Data_input;
[i=AamAe e

i varchar

i varchardi1)> |

i varchar(8>

i varchard(4>

i varchard{18> !

i varchard{14> !

i varchardi4)> |
i Kd_cuaca | varchar{14> |
i Kd_suhu | varchard{i4)> |
i Kd_awan i varchard{i4> |
i Kd_»rmk i varchard{14> |
i Kd_tren i varchard{14> |

am

H
A ————— e ———— ——————— +

+
set <(B.81 sec)

c. Tabel Angin

i varchar{(14> |
i varchar(3> |
i varchar(2>
i varchar(2>

i varchar(2>

i varchar(3>

i varchar(3>
4 e ——— O e P +

rows in set (B.01 secd

Gambar 5.4 Struktur tabel Angin
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d. Tabel Visibility

varchar(14>
varchar(4>
varchar(2>
varchar(4>
varchar(2>

+
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H

+
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H
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H

+

o o

+ == —- -

rows in set (B.00 sec)

Gambar 5.5 Struktur tabel Visibility
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e. Tabel Cuaca

ysql> desc Cuacaj;
teron i amerf st rn s I ————

|
|
|
|
|
|
|
+

Default Extra

Kd_cuaca varchar(14>
intens

varchar(3>
varchar(2>
varchar(2>
varchar(2>
varchar(2>

deskrip
endap

) S .

- ——————

6 rous in set (B.01 sec)

Gambar 5.6 Struktur tabel Cuaca

f. Tabel Suhu

ysgl> desc suhuj;
e —— e e D e e e +

Default

i varchar{14>

i double

i double
rchar{14>

Kd_suhu
BK

g. Tabel Awan

Kd_awan varchar{(14>
awanl varchar(3>
tinggil varchar(4)
awanCB varchar(5)
varchar{(6>
+

ysgl> desc remarks;
——————— e Bt e e ——— e

Type

varchar{14>

varchar{(18>

varchar(8>
+

-
R S R

rouws in set (B.80 sec)

i. Tabel Trend

sql> desc Trend;

______ F A AT NIRRT

i Field

Kd_tren varchar{(14)
varchar(166>

B e
rows in set (@.81 sec)

Gambar 5.10 Struktur tabel Trend

[
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j. Tabel Tekanan

i varchar{(14> |

i varchard{6>
i varchar(6>
D —— A B —— B B —— B —— +

3 rows in set (B.81 sec)

Gambar 5.11 Struktur tabel Tekanan

k. Tabel TDRH

ysgl> desc tdrh;

————— e F————— ———— e ——————— F——————— +

i Field H H i Key | Default | Extra i

i varchar{14> |
i double H

E double
i double

5 rows in set (@.81 sec)

Gambar 5.12 Struktur tabel TDRH

5.1.4 Implementasi interface

Interface aplikasi met report diimplementasikan menggunakan Netbeans
7.0. Setiap halaman antarmuka (form) dibuat dengan model frame dan kotak
dialog. Pada netbeans disebut dengan JFrame dan JDialog. Dalam
perancangan antarmuka aplikasi met report ini, JFrame hanya dipakai pada
menu utama yang didalamnya terdapat menubar beserta menu dan menu
itemnya (sub menu) serta tiga area kerja yang dipisahkan oleh jTabbedPane.
Selebihnya form antarmuka dibangun dengan kotak dialog (jDialog) yang
memiliki karakteristik tidak akan bisa kembali ke halaman lain (terutama
menu utama), sebelum jDialog yang sedang dibuka diselesaikan urusannya
(ditutup).

Begitu aplikasi dijalankan, program akan langsung menampilkan menu
utama (yang dibangun dengan jFrame) tanpa didahului splash screen maupun
menu login. Halaman-halaman yang menggunakan jDialog akan terbuka jika
dipanggil melalui menu-menu pada menubar. Menu “Seting” berisi
pemanggilan halaman pengaturan data-data referensi (bukan data hasil
pengamatan) yang jarang berubah. Menu “Data” merupakan menu-menu
pemanggilan halaman yang mengatur data-data hasil pengamatan cuaca yang
selalu bertambah informasinya seiring dengan bertambahnya jam-jam
pengamatan cuaca. Berikut ini adalah hasil dari implementasi antarmuka

aplikasi met report:
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a. Tampilan menu utama

< APLIKAS| MET REPORT VER 1.0 - olEH
Seting Data Tentang
_— APLIKAST MET REPORT
(4'\-\ STASIUN METEOROLOGI PANGKALPINANG
S
- Jam Pengamatan Jam Dalam UTC Observer Jenis Pengamatan
2 08:13:06 i
27-07 - 2014 i T
DATA INPUT
angn ondis Cunc
Fenomena
Arah (0) Max(Kts) BTN | Vis 1 (Km) Wis 2 (Km) Intensitas Deskriptor Endapan Kekaburan Lain 1:);;‘ Proses
HVY PR SN ~IFu  ~SIFC
MoD BC RA G sQ
's) AND Arah rah
Kec (kts) | Hin (kts) 1 Ak B e o o S
_ NERRE RN B L
sy Tenperatr on K
QFF (mi Awan (B
= Awan 1 Awan (8
PO | agyakoya | Bamyakaya | | CBTOSW Kembatian
arE () e .| |lcaTow
o RH (%) Trgg (feet)  Tinggi (feet) E; g\)/::{“;m -
COMESS pormataNt | < -
v Cuaca yang lalu
NOSIG
Baudate S RETS
19200 v | Putus RESHRA
RETSRA
e

Gambar 5.13 Tampilan menu utama ketika aplikasi met report dijalankan

Tampilan menu utama merupakan pusat kendali

aplikasi. Dari menu utama

inilah observer bisa melakukan akses ke database dengan memanggil form

kendali tabel database melalui menu-menu pada menubar. Dari sini pula

observer dapat melakukan proses penyandian, dan penyimpanan data

melalui tombol di sebelah kanan.

untuk mengentri data, melihat sandi berita cuaca

Menu utama juga menyediakan fitur

serta mengembalikan isian

input data seperti semula. Area kerja utama dibagi menjadi tiga tabbed

pane. Yaitu tabbed pane data input (defaults),

metar / speci.

b. Tampilan tabbedpane met report / special

&

APLIKASI MET REPORT VER 1.0
Seting Data Tentang
— APLIKASI MET REPORT
Vol STASIUN METEOROLOGI PANGKALPINANG
\
Jam Pengamatan Jam Dalam UTC Observer
09 - 00 08:15:26 TRI YULIANTO
. 27 - 07 - 2014

DATA INPUT MET REPORT | METAR
=

&

BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
LOCAL ROUTINE (MET REPORT) AND LOCAL SPECIAL (SPECIAL) REPORT

IDENTIFICATION OF THE TYPE OF REPORT MET REPORT
Lo DICATOR WIPK
TIME OF THE OBSERVATION 2709002

SURFACE WIND, DIRECTION, SPEED, AND SIGNIFICANT VARIATION

CLOUD AMOUNT, TYPE, AND HEIGHT OF BASE

AR TEMPERATURE, AND DEW POINT TEMPERATUR

PRESSURE VALUE

SUPLEMENTARY INFORMATION

TREND FORECASTS

met report / special, dan

- omm

Jenis Pengamatan

o RUTIN Kuss

Observer On Duty

TRIYUUANTO |
198607092008121001

Gambar 5.14 Tampilan menu utama ketika tabbed pane “met repot '/'s';ie_c_i’él_” aktif
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Secara defaults ketika aplikasi dijalankan tabbed pane yang aktif adalah
tabbed pane pertama, yaitu data input. Gambar di atas adalah pada posisi
tabbed pane met report / special sedang aktif. Disebut met report ketika
radiobutton yang dipilih “RUTIN” dan special ketika radiobutton
“KHUSUS” dipilih

. Tampilan tabbedpane metar / speci

APLIKASI MET REPORT VER 1.0 =gt “

Jam Pengamatan Jam Dalam UTC Observer Jenis Pengamatan
% 09 = OO ‘;f,“‘)‘; ;’(‘)H TRI YULIANTO v San Ciies
1 DATA T METAR

Copy dan paste ke dalam browser tempat mengirim data

Gambar 5.15_”‘l:érﬁpilanhﬂklé<1‘iuu utama ketika tabbed pane “metar / speci;" aktif

Saat tabbed pane metar / speci di klik, maka gambar di atas adalah
tampilannya. Merupakan sebuah teks area yang besar tempat berita
informasi cuaca yang akan dipertukarkan. Target awal metar / speci
hanyalah bisa mengcopypastekan sandi metar / speci ke dalam browser
tempat pengiriman data, sehingga tidak perlu berfikir dan mengetik ulang
lagi.
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d. Daftar TDRH

Jika dalam menu utama memilih menu “Seting”, lalu memilih sub menu
“Daftar TDRH” maka akan muncul jDialog tabel daftar tdrh berikut ini :

rey

Tabel TDRH EX|

TABEL DAFTAR TDRH

Kd_tdrh |
BK \
BB |
™ |
RH \
[ Tambah [&} ubah

 Kd_tdrh

T00001 11.
.2
3
4
S5
.6
.7
8
9

[To0002 111
[Toooo3 11
[Too004 11
[Tooo0s 111
[Tooo06 11
T00007 11
|To0008 111
[Tooooo 11
[Tooo10 12
Tonniil 12

1

1

111
111
111
111
111
111
11.1
111
111
111
113

BB

[ Hapus %, Bersihkan |
|
™ RH
111 100 -
11 99 |
l10.9 ‘98 |
10.8 97 1
10.7 96 |
[10.6 95 |
10.5 94
[10.4 92
[10.3 o1
[10.2 90 |
104 !a =

Gambar 5.16 Form daftar tdrh

Form dialog ini digunakan untuk mengolah daftar tdrh, diantaranya

menambah, merubah, menghapus dan membersihkan textfield.

e. Daftar observer

Jika dalam menu utama memilih menu “Seting”, lalu memilih sub menu

“observer” maka akan muncul jDialog daftar Observer sebagai berikut :

= DAFTAR OBSERVER [ x |
DAFTAR OBSERVER
STAMET PANGKALPINANG
NP | |
NAMA | |
1 [E Tambah ‘ i [E ubah \ [ [E% Hapus ‘ ‘ %v Bersihkan ‘
NIP [ nama_
198607092008121001 TRI YULIANTO
198709112008122001 EVI DIANA
109208302013122001 /ANGGUN RAHMANIA
199306182013121001 IRLANDO KUSUMO
199306242013122001 NURHASTUTI ANJAR RANI
199407052013122001 SAUSAN YULINDA AFRA

Gambar 5.17 Form daftar observer

Kotak dialog ini digunakan untuk mengolah data observer, diantaranya

menambah, merubah, menghapus dan membersihkan textfield.
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f. Data Data_Input
Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Data Input” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

= Data Input E

TABEL DATA INPUT

Kd_input Jenis ol Jam NIP Kd_angin Kd_vis

Kd_cuaca Kd_suhu Kd_awan Kd_rmk Kd_tren Kd_tekan

[ ubah [ Hapus % Bersihkan

Gambar 5.18 Form data input
Form dialog ini digunakan untuk mengakses data input. Dilengkapi dengan

fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa dilengkapi
fitur tambah / simpan.

g. Data angin
Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Angin” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

= Data Angin Bl
TABEL DATA ANGIN
Kd_angin DDD FF MAX MIN BTN AND
| 1 ] I |
| E} Ubah ] ﬁ Hapus | Q’ Bersihkan ‘

[ anDr |

} Kd_angin DDD | FF | MAX MIN | BTN

Gambar 5.19 Form data angina
Form dialog ini digunakan untuk mengakses data angin. Dilengkapi
dengan fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa

dilengkapi fitur tambah / simpan.
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h. Data visibility

Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Visibility” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

<

Data Visibility

TABEL DATA VISIBILITY

Kd_vis visl arah1l

[ ubah ‘ [ Hapus |

vis2

Q’ Bersihkan ‘

Kd_vis

Gambar 5.20 Form data visibility

vis1 arah1 vis2

arah2

arah2

Form dialog ini digunakan untuk mengakses data visibility. Dilengkapi

dengan fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa

dilengkapi fitur tambah / simpan.

i. Data cuaca

Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Cuaca” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

re3

|__Kd_cuaca

Form dialog ini digunakan untuk mengakses data cuaca.

Kd_cuaca

Data Cuaca

TABEL DATA CUACA

intens deskrip endap

I [
E Ubah ‘ | L;"( Hapus
endap |

intens | deskrip

kabur

kabur

| ("'f/ Bersihkan ‘

Gambar 5.21 Form data cuaca

lain

lain

Dilengkapi

dengan fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa

dilengkapi fitur tambah / simpan.
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j. Data suhu

Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Suhu” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

< Data Suhu | < |
TABEL DATA SUHU
Kd_suhu BK BB Kd_tdh
| | [ |
‘ [ ubah ‘ ‘ [ Hapus i ‘ 0’/ Bersihkan i

Kd_suhu | BK BB | Kd_tdrh

Gambar 5.22 Form data suhu

Form dialog ini digunakan untuk mengakses data suhu. Dilengkapi dengan
fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa dilengkapi
fitur tambah / simpan.

k. Data awan
Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Awan” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

= Data Awan E
TABEL DATA AWAN
Kd_awan awanl tinggil awanCB tinggiCB
| } l [ [
" [E ubah ‘ ‘ [F® Hapus ‘ ‘ ‘Qf/» Bersihkan ‘

Kd_awan | awan1 | tinggi1 | awancB | tingaicB |

Gambar 5.23 Form data awan
Form dialog ini digunakan untuk mengakses data awan. Dilengkapi dengan
fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa dilengkapi

fitur tambah / simpan.
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Data remarks

Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Remarks” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

= Data Remarks B
TABEL DATA REMARKS
Kd_rmk rmkCB rmkCuaca
| | | |
[ E,‘ Ubah ‘ | E Hapus ‘ ‘ %/ Bersihkan "

Kd_rmk | rmkCB | rmkCuaca

Gambar 5.24 Form data remarks

Form dialog ini digunakan untuk mengakses data remarks. Dilengkapi
dengan fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa
dilengkapi fitur tambah / simpan.

m. Data trend

Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu

“Trend” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

= Data Trend | x |
TABEL DATA TREND
Kd_tren tren
| | |
| @Ubah ‘ | E‘] Hapus 1 ‘ %, Bersihkan ‘

Kd_tren tren

Gambar 5.25 Form data trend

Form dialog ini digunakan untuk mengakses data remarks. Dilengkapi
dengan fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield tanpa

dilengkapi fitur tambah / simpan.
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n. Data tekanan
Jika dalam menu utama memilih menu “Data”, lalu memilih sub menu
“Tekanan” maka akan muncul jDialog data inputan sebagai berikut :

-~

& Data Tekanan Udara n

TABEL DATA TEKANAN UDARA

Kd_suhu QFFmb QFEmb
I [ [ |
’ [} ubah ‘ ’ [ Hapus ‘ [ ef/ Bersihkan ‘
Kd_tekan | QFFmMb | QFEmb

Gambar 5.26 Form data tekanan

Form dialog ini digunakan untuk mengakses data tekanan udara.
Dilengkapi dengan fitur merubah, menghapus dan membersihkan textfield
tanpa dilengkapi fitur tambah / simpan.

0. Form tentang aplikasi
Jika dalam menu utama memilih menu “Tentang”, lalu memilih sub menu

“Tentang Aplikasi” maka akan muncul jDialog data inputan berikut ini:

Tentang Aplikasi MET REPORT Versi 1.0 | x |

«

P APLIKASI MET REPORT VERSI 1.0

Merupakan aplikasi yang bertujuan untuk mempermudah,mempercepat, dan

g meningkatkan keakuratan kinerja seorang Observer Synoptik ( Pengamat
cuaca udara permukaan ) STASIUN METEOROLOGI PANGKALPINANG dalam
memberikan Informasi cuaca untuk kepentingan keselamatan penerbangan
di BANDARA DEPATI AMIR.

Versi 1.0 ini merupakan tahap awal yang masih memiliki banyak kekurangan
sehingga masih diperlukan banyak penyempurnaan dan pengembangan.

Oleh :

TRI YULIANTO

Profesi : Observer / Forecaster

STASIUN METEOROLOGI PANGKALPINANG
E-mail : eantrix@gmail.com

(c) STASIUN METEOROLOGI PANGKALPINANG - 2014

Gambar 5.27 Form tentang aplikasi

Form dialog ini berisi informasi mengenai aplikasi secara umum. Di dalam
form ini tidak dilengkapi dengan tombol apapun termasuk tombol untuk

merubah, menghapus, membersihkan textfield, dan tambah / simpan.
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5.1.5 Persiapan pemasangan program
Segala kebutuhan perlu dipersiapkan untuk menjalankan aplikasi met report
ini, diantaranya adalah:
a. Persiapan hardware dan software yang diperlukan

Untuk menjalankan program met report ini diperlukan beberapa hardware

dan software agar dapat berjalan dengan baik. Hardware dan software

tersebut antara lain:

1) Komputer

2) Barometer digital PTB330 produksi vaisala
Barometer digital PTB330 adalah alat untuk mengukur tekanan udara
secara elektronik. Sebenarnya alat ini sudah memiliki display sendiri,
tetapi jika dihubungkan dengan komputer dan aplikasi tertentu dapat
memberikan manfaat lebih banyak lagi.

3) Kabel serial RS-232 untuk komunikasi data
Kabel serial RS-232 ini merupakan jalur komunikasi antara barometer
digital PTB330 dengan komputer.

4) Kabel konversi RS-232 to USB untuk penggunaan dengan notebook.

5) PUTTY
Disebabkan terbatasnya koding yang dilakukan, yaitu hanya sebatas
membaca data tanpa ada koding untuk menulis dan mengirim query data,
sehingga penulis memanfaatkan PuTTY untuk meminta format data
yang dibutuhkan. Hal tersebut dilakukan mengingat aplikasi met report
hanya butuh pembacaan tekanan udara saja dan tidak membutuhkan
informasi lainnya dari barometer digital.

6) Java Runtime Environment (JRE)
JRE berfungsi untuk menjalankan aplikasi yang dibuat dengan java.

7) Aplikasi met report
Copy “SimpleSerialNative.dll” dan direktori “src/gambar” ke direktori
“dist” dalam project netbeans. Masuk ke dalam direktori “dist” dan klik
dua kali METREPORT.jar untuk menjalankan aplikasi. Tinggal copy

direktori “dist” untuk penggunaan aplikasi pada komputer lain.
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8) Java comm untuk komunikasi serial
Java membutuhkan java comm untuk bisa berkomunikasi menggunakan
kabel serial. Aturan pemasangan java com adalah sebagai berikut:

a) Copy file javax.comm.properties ke
C:\Program Files\Java\jre7\lib dan
C:\Program Files\Java\jdk1.7.0\jre\lib

b) Copy win32com.dll ke
C:\Program Files\Java\jdk1.7.0\bin

c) Copy comm.jar ke
C:\ProgramFiles\Java\jre7\lib\ext dan
C:\Program Files\Java\jdk1.7.0\jre\lib\ext

9) MySQL
Langkah selanjutnya adalah instalasi mysqgl. Jika instalasi mysql sudah
selesai copy metreport_db ke direktori:

C:\Program Files\MySQL\MySQL Server x.x\data

maka database siap untuk digunakan.

. Persiapan penggunaan program

Pada tahap persiapan hardware dan software di atas, semua kebutuhan yang

diperlukan telah terpenuhi. Hanya saja jika barometer disambungkan

dengan MET REPORT data yang terbaca adalah data yang terseting dari
manufaktur yaitu data QFE (tekanan pada permukaan stasiun). Untuk
merubah format data agar data yang ditransfer barometer terdiri dari data

QNH (tekanan dalam dunia penerbangan yang nilainya mendekati QFF)

dan QFE, maka penulis melakukan query format data menggunakan

PuTTY. Langkah — langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Mengatur konfigurasi untuk komunikasi serial pada barometer digital
Barometer digital PTB330 memiliki display untuk menampilkan
beberapa parameter, serta dilengkapi dengan enam tombol menu. Dua
menu di bawah display di sudut kanan dan Kiri untuk menampilkan
informasi tertentu. Sedangkan 4 tombol yang lain ,membentuk grup

dengan posisi kanan, kiri, atas dan bawah. Tombol atas dan bawah
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berfungsi untuk memilah menu yang akan dipilih, tombol kanan untuk

memilih dan masuk ke dalam suatu menu. Sedang tombol kiri berfungsi

untuk kembali. Tahap - tahap mengatur konfigurasi barometer yaitu:

a) Dari display parameter tekan tombol bawah dan berhenti pada menu
Interfaces

b) Tekan tombol kanan untuk masuk pada sub menu interfaces

c) Pilih Serial interfaces kemudian tekan tombol kanan untuk masuk ke
dalam serial interfaces

d) Atur Baudrate (missal 19200 bps), serial format (misal 8 N 1), Comm
mode (setel ke mode SEND untuk mengirim format data yang diminta
menggunakan PuTTY), RUN interval (misal 1 s, data akan muncul
setiap 1 detik).

Gambar 5.28 Tahap — tahap menseting barometer agar
siap menerima permintaan query data

2) Mengatur konfigurasi untuk komunikasi serial pada PuTTY
Setelah mengatur konfigurasi barometer, selanjutnya mengatur
konfigurasi pada PUTTY untuk dapat berkomunikasi dengan barometer,
langkahnya adalah sebagai berikut:
a) Jalankan aplikasi PuTTY, pada kategori “connection” klik sub
kategori “serial & USB”.
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b) Atur konfigurasi komunikasi serial. 1si COM Port sesuai dengan yang
ditemukan pada komputer, isi baudrate, data bits, stop bits, parity dan

flow control sesuai dengan yang diatur pada barometer.

#2 PUTTY Configuration [ |3
Category:
+-Session Options controlling local serial and USB lines
+- Terminal N
. Window Select a serial/USB line
=I-Connection Serial or USB line to connectto com3
Data
Proxy Configure the serial/USB line
Telnet
Rlogin Speed (baud) 19200
Sernal 8 USB Data bits 8
Stop bits 1
Parity None V“
Flow control None vJ
I About 1 [ Help ] [ Open J I Cancel ]

Gambar 5.29 Konfigurasi pada PUuTTY disamakan dengan konfigurasi pada barometer

c) Klik open. Jika terhubung jendela hyperterminal PuTTY akan
terbuka.

d) Isikan query : FORM QNH \T QFE \RN kemudian enter. Jika keluar
tulisan Output format : QNH \T QFE \RN, selanjutnya tinggal
ketikkan SEND dan enter. Hasilnya nilai QNH dan QFE akan
muncul dengan dipisah oleh satu spasi (eksekusi dari kode \T).
Sedangkan kode \RN menandakan bahwa, nilai QNH dan QFE yang

akan muncul berikutnya berada pada baris baru.

2P COM3 - PuTTY o] -E- e

>

>FORM QNH \T QFE \RN

Output format : QNH \T QFE \RN
>SEND

1010.80 1006.97

>

Gambar 5.30 Query format data
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e) Kembali ke barometer dan rubah comm mode dari SEND menjadi

RUN. Maka setiap hyperterminal yang terhubung akan menampilkan

data QNH dan QFE yang update pada baris berikutnya setiap satu

detik. Oleh karena itulah, pada tahap ini met report siap untuk

berkomunikasi melalui kabel serial.

P COM3 - PuTTY

E=NEon

>

1010.
1010.
1010.
1010.
1010.
1010.
1010.
1010.
1010.
1010.

80

Output format
>SEND
1010. 1006.
1006.
1006.
1006.
1006.
1006.
1006.
1006.
1006.
1006.
1006.

>
>FORM QNH \T QFE \RN

: QNH \T QFE \RN

-

11

Gambar 5.31 Tampilan data pada PUTTY setelah comm mode dalam mode run

5.1.6 Penggunaan program

Setiap program pasti ada ketentuan dan cara penggunaannya agar dapat

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Begitu j

uga dengan aplikasi met

report ini, memiliki tatacara dan tahapan tertentu agar dapat berjalan sesuai

dengan harapan. Tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Mulai program

Pada saat start aplikasi, tampilan yang muncul pertama kali adalah menu

utama tanpa didahului dengan splashscreen maupun menu login. Saat form

menu utama terbuka, fungsi otomatis yang berjalan pada menu utama

adalah tampilan tanggal, jam, nama observer, dan port COM yang

ditemukan. Yang perlu dilakukan observer adalah memilih nama observer,

memilih jenis pengamatan, menyambung koneksi barometer dan menginput

data.
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b. Langkah proses
Setelah semua parameter cuaca yang harus dilaporkan dientri, maka proses
selanjutnya yang dilakukan observer adalah memproses data menjadi sandi
berita cuaca penerbangan, dengan cara mengeklik tombol proses di sebelah
kanan tempat entri data. Setelah tombol proses diklik, maka aplikasi akan
memproses penyandian.

c. Simpan data
Setelah proses penyandian, observer bertugas menyimpan data dengan
mengeklik tombol simpan di sebelah bawah tombol proses.

d. Cetak file berita met report / special
Setelah penyimpanan data selesai, proses dilanjutkan mengeklik tabbed
pane MET REPORT / SPECIAL tempat sandi berita cuaca met report /
special dibentuk. Dengan mengeklik cetak file, maka berita cuaca met
report / special akan tersimpan otomatis dalam bentuk file.doc di dalam
direktori D:/DATA MET REPORT/. Berita met report / special ini
digunakan di bandara setempat, sehingga bila ada yang meminta hardcopy
dapat seger di printout.

e. Copy paste berita metar / speci ke dalam browser pengiriman
Berita cuaca metar / speci yang berfungsi untuk pertukaran data terdapat
dalam tabbed pane “metar / speci”. Copy dan paste ke dalam input
COMMSS (Computer Message Switching System) pengiriman melalui
browser. Jaringan yang dipakai adalah intranet VSAT/IP milik BMKG.

f. Bersihkan sandi
Setelah semua berita disimpan dan dikirimkan, sandi met report/special dan
metar / speci dibersihkan dengan mengeklik tombol “bersihkan sandi” pada
tabbed pane “met report /special”.

0. Kembalikan input data seperti semula
Langkah selanjutnya kembalikan form pengisian seperti semula (defaults)
dengan mengeklik tombol “kembalikan”, hal ini dimaksudkan untuk
menjaga ketelitian observer pada jam berikutnya dengan memasukkan

kembali setiap parameternya satu per satu.
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5.2 PENGUJIAN
Setelah proses persiapan selesai, maka aplikasi met report yang sudah jadi
akan diuji. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi, apakah
aplikasi yang dibangun dapat bekerja sesuai dengan yang ditargetkan dari
awal atau tidak.
5.2.1 Rencana pengujian
Pengujian sistem aplikasi met report di Stasiun Meteorologi Pangkalpinang
ini menggunakan data masukan dari pengguna, agar diketahui seberapa besar
aplikasi tersebut dapat memenuhi keinginan penggunanya. Adapun tahap —
tahap dari pengujian yang akan dilakukan, dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 5.1 Tabel rencana pengujian

NO gS\IT(BE&](I)AR\I:I POIN-POIN TARGET PENGUJIAN
Menampilkan jam sistem dan jam pengamatan
. Window / Form | Menampilkan nama observer dari database
Utama Pilihan jenis pengamatan
Port COM
Menu seting
2 | Menu Utama Menu data
Menu tentang
Input data
3 Tabbed pane Tombol Proses
Data Input Tombol Simpan
Tombol Kembalikan
Tampil Sandi met report/special
Menampilkan jam dikeluarkannya berita cuaca
4 T;?ﬁsg ?Zgié\iﬂ;t Menampilkan NIP dan nama observer on duty
Cetak File
Bersihkan sandi
5 Tabbed pane E?[Trpé:nsgnpde;sgeé?;ﬁzigrea sandi saat klik
Metar / Speci Kanan
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5.2.2 Hasil pengujian

Hasil

dari

pengujian aplikasi

met

report di

Stasiun  Meteorologi

Pangkalpinang dapat dilihat dari tabel hasil pengujian yang akan dijabarkan di

bawabh ini:

a. Saat window terbuka

Tabel 5.2 Tabel hasil pengujian saat window terbuka

N | TARGET KETERA
o UJl HARAPAN HASIL NGAN
Menampilkan tanggal .
Menampilkan | dan jam saat window Tang_gal dan jam Harapan
. . tampil tercapai
1 |Jam sistem terbuka _ _
dan jam Menampilkan jam Jam pengamatan H
LT L arapan
pengamatan | pengamatan jika jenis tampil jika jenis tercanai
pengamatan dipilih pengamatan dipilih P
Menampilkan | Menampilkan nama Nama observer Harapan
2 | nama observer dalam ditampilkan dalam par
tercapai
observer combobox observer combobox observer
Jika radiobutton
RUTIN dipilih, menit Jam=jam sistem+1,
pengamatan tepat pada | menit=00, berita cuaca Harapan
"00", jam pengamatan | lokal MET REPORT, tercagai
ditambah 1, berita lokal | berita cuaca
Pilihan jenis MET REPORT, berita | pertukaran METAR
3 pertukaran METAR
pengamatan - -
Jika radiobutton Jam dan menit sesuai
KHUSUS dipilih, menit | . ;
dan jam pengamatan sistem, berita cuaca - Harapan
- . lokal SPECIAL, berita .
sesuai sistem, berita cuaca pertukaran tercapai
lokal SPECIAL, berita SPECI
pertukaran SPECI
Menemukan port Combobox port Harapan
koneksi menampilkan list port | tercapai
Menampilkan status Menampilkan port Harapan
port yang dianjurkan yang tersambung alat | tercapai
Jika tombol "sambung" | Tersambung dengan
ditekan, akan barometer, data
tersambung dengan ditampilkan secara Harapan
4 | Port COM barometer dan kontinyu dalam tercapai
menampilkan data textarea, dan textfield
barometer barometer
Jika tombol "putus™
ditekan, sambungan Sambungan terputus, Harapan
barometer terputus dan | data yang ditampilkan tercaBai
data barometer yang dibersihkan
tampil akan dibersihkan
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b. Menu utama

Tabel 5.3 Tabel hasil pengu

jian menu utama

N| TARGET KETERA
o UJl HARAPAN HASIL NGAN
Berisi sub menu untuk
pengaturan data awal Sub menu untuk Harapan
sebagai acuan ke dalam | mengatur data acuan | Tercapai
database
e Menampilkan form
1 Menu Jika d|p|!|h akan dengan fitur tambah,
seting menampilkan form data
ubah, dan hapus
acuan tertentu dengan Harapan
: database dan ,
fitur tambah, ubah, dan . . Tercapai
bersihkan textfield
hapus database serta ana berfunasi
bersihkan textfield yang ng
dengan baik.
Sub menu untuk
Berisi sub menu untuk | memanggil form-
. form untuk Harapan
pengaturan data hasil . )
menampilkan dan Tercapai
pengamatan cuaca ) :
memanipulasi data
pada database
Menampilkan form
dengan fitur ubah,
2 | Menu data Jika dipilih akan dan hapqs database
: dan bersihkan
menampilkan form data .
textfield yang
acuan tertentu dengan . Harapan
. berfungsi dengan )
fitur ubah, dan hapus . . Tercapai
. baik. Sedangkan fitur
database serta bersihkan .
: tambah hanya melalui
textfield .
tombol simpan pada
tabbed pane data
input.
Berisi sub menu tentang | Sub menu hanya Harapan
; Menu a_pllka_5|_sfaja tentang aplikasi Tercapai
tentang Jika dipilih akan Menampilkan form | Harapan
menampilkan form e .
N tentang apilkasi Tercapai
tentang aplikasi
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c. Tabbed pane data input

Tabel 5.4 Tabel hasil pengujian tabbed pane data input

nama observer,nama
tabbed pane, dan
koneksi barometer

observer,nama tabbed
pane, dan koneksi
barometer

N| TARGET KETERA
o UJl HARAPAN HASIL NGAN
Beberapa input dibatasi | Beberapa input Harapan
karakternya terbatas karakternya | tercapai
1| Inputdata Bjsa dijalankan Bisa berjalan
: . : Harapan
meskipun beberapa field | meskipun ada tempat !
. tercapai
kosong input yang kosong
. : Data arah angin
Menampilkan kembali | i ifkan kembali
data arah angin .
ke textfield sebanyak | Harapan
sebanyak 3 karakter dan .
3 karakter, dan tercapai
kecepatan sebanyak 2 K .
Tombol karakter ecepatan angin
2 sebanyak 3 karakter
Proses
P . Parameter yang
arameter yang diinput . ;
) - .| dimasukkan diproses
diproses menjadi sandi A Harapan
: menjadi berita cuaca .
berita cuaca lokal dan ) tercapai
berita untuk pertukaran lokal da_n berita cuaca
untuk dipertukarkan
Tombol D_a?a yang diinput Data dapat tersimpan | Harapan
3| o disimpan ke dalam .
Simpan ke dalam database tercapai
database
Semua parameter Semua tempat input
dikembalikan seperti data kembali ke
Tombol semula saat window pengaturan awal
. dijalankan kecuali kecuali tanggal dan Harapan
4 | Kembalik ) . . . .
an tanggal dan jam sistem, | jam sistem,nama tercapai
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d. Tabbed pane met report / special

Tabel 5.5 Tabel hasil pengujian tabbed pane met report / special

N| TARGET KETERA
o UJl HARAPAN HASIL NGAN
Sandi met | Menampilkan sandi Sandi cuaca lokal Harapan
1 | report/spe | cuaca lokal yang telah . . .
; . ditampilkan tercapal
cial diproses
5 Jam Menampilkan tanggal Muncul tanggal dan | Harapan
keluar dan jam berita cuaca jam berita cuaca tercapai
.. | Menampilkan NIP dan NIP dan nama
Menampil
nama observer on duty | observer on duty
kan NIP . . I Harapan
3 sesuai dengan nama tampil sesuai pilihan .
dan nama e tercapai
observer dipilih pada pada combobox
observer
combobox observer observer
Menulis berita cuaca Berita cuaca lokal
lokal ke dalam file di tersimpan di direktori | Harapan
direktori D:\DATA D:\DATA MET tercapai
4 | Cetak File | MET REPORT\ REPORT\
Nama file dibentuk Nama file tebentuk
. . Harapan
dengan formasi: dengan formasi: tercanai
Jenis_Tgl_Jam.doc Jenis_Tgl_Jam.doc P
Sandi cuaca lokal Sandi cuaca terhapus Harapan
_ dibersihkan kecuali kecuali indikator oroana
5 Berg!hkan indikator lokasi lokasi P
sandt Sandi cuaca untuk Sandi cuaca untuk Harapan
pertukaran dibersinkan | pertukaran terhapus tercapai
e. Tabbed pane metar/speci
Tabel 5.6 Tabel hasil pengujian tabbed pane metar / speci
N| TARGET KETERA
o) UJl HARAPAN HASIL NGAN
Sandi Menampilkan sandi Berita cuaca untuk
. pertukaran data Harapan
1 | metar/ berita cuaca untuk K K .
speci pertukaran (metar/speci) SUKses untu tercapal
ditampilkan
Fitur copy Sudah memiliki fitur
paste di Menambah fitur copy copy paste dengan Harapan
2 | textarea aste dengan klik kanan Klik kanan pada tercapai
sandi saat | P g textarea tempat sandi P
klik kanan metar / speci berada
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5.2.3 Analisis hasil

Dari hasil pengujian memang semua poin terpenuhi targetnya, namun

program tersebut masih memiliki banyak sekali kelemahan. Untuk itu, penulis

akan memaparkan kelebihan serta kekurangan dari aplikasi met report

tersebut.

a. Kelebihan aplikasi met report:

1.

Mengurangi dan mempermudah pekerjaan observer dalam mencari titik
embun dan kelembaban udara dengan tidak perlu lagi membuka buku
tabel yang lusuh dan tidak lengkap.

Mengurangi dan mempermudah pekerjaan observer dalam menghitung
tekanan udara baik tekanan udara pada permukaan laut, maupun tekanan
udara pada permukaan stasiun/bandara. Perhitungan tekanan udara telah
digantikan oleh barometer digital dan datanya diperoleh melalui
komunikasi serial RS-232.

Memudahkan dan mempercepat observer dalam menyandi berita cuaca.
Data yang diinput bisa dimasukkan dalam database mysql, sehingga bisa
digunakan untuk pembuatan aplikasi pengolahan data dalam format
lainnya.

Tampilan aplikasi sangat mudah untuk dipelajari sehingga observer tidak

kesulitan untuk menggunakannya.

b. Kelemahan aplikasi met repot

1.

Untuk membangun aplikasi ini memerlukan biaya mahal terutama dalam
hal hardware.

Belum ada dialog informasi atau konfirmasi pada setiap proses apabila
menemui masalah / kesalahan.

Belum adanya penyetelan stasiun meteorologi sehingga kurang tepat jika
dipakai di stasiun meteorologi lain.

Query format data yang diminta belum bisa dilakukan melalui fitur
koneksi barometer yang terdapat pada aplikasi met report dan baru hanya
bisa membaca data yang masuk, sehingga permintaan format data

dilakukan melalui PUTTY (semacam aplikasi hyperterminal).
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5. Hasil berita met report yang tercetak ke dalam file berekstensi .xIs belum
bisa terbuka secara otomatis, sehingga untuk mencetak ke dalam bentuk
hard copy harus mencari ke dalam direktori penyimpanan.

6. Belum memiliki splash screen dan progres bar, sehingga sewaktu
menunggu program terbuka user dibuat bertanya-tanya sebenarnya
aplikasinya sudah berhasil dijalankan atau belum.

5.2.4 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di atas, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Dengan dibangunnya aplikasi met report di Stasiun Meteorologi
Pangkalpinang, maka proses pengamatan, pengolahan dan pengiriman data
ke pihak bandara menjadi lebih cepat dikarenakan petugas tidak perlu lagi
menghitung tekanan udara dan melihat buku tabel untuk mencari titik
embun dan kelembaban udara.

b. Saat — saat perubahan cuaca menjadi buruk yang mana membutuhkan
intensitas pelaporan lebih banyak, aplikasi tersebut sangat terasa
manfaatnya dalam membantu kerja petugas.

c. Aplikasi met report tersebut sangat membantu mengurangi resiko data
cuaca yang tidak akurat, akibat ketidaktelitian petugas dalam bekerja.

d. Dengan melihat list kondisi cuaca pada aplikasi tersebut, dapat membantu
ingatan petugas tentang fenomena cuaca yang pernah dipelajari.
Banyaknya jenis fenomena cuaca dan ada sebagian parameter cuaca yang
peluang terjadinya sangat jarang adalah alasan kenapa petugas tidak selalu
ingat semua sandi cuaca.

5.2.5 Saran
Saran yang dapat diberikan penulis agar dapat digunakan sebagai
pengembangan berikutnya adalah:
a. Tekanan udara selain mengambil data barometer digital secara otomatis,
sebaiknya juga dilengkapi dengan fitur untuk pembacaan manual. Hal ini
dimaksudkan jika barometer digital sedang dalam keadaan rusak atau tidak

bisa digunakan, dapat kembali menggunakan alat konvensional.
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b. Penghitungan titik embun dan kelembaban udara yang digunakan
sebaiknya menggunakan rumus, dan meninggalkan metode melihat tabel.
Dikarenakan adanya sedikit anomali pada kondisi tertentu antara melihat
tabel dengan rumus. Harapannya supaya data yang dihasilkan untuk
kepentingan meteorologi sama dan seakurat mungkin dengan yang
dikirimkan ke pusat klimatologi. Pengiriman ke pusat klimatologi
merupakan tugas baru dengan fasilitas aplikasi berbasis web (Megaentry)
yang mana pencarian titik embun dan kelembaban udaranya menggunakan
rumus.

c. Dikembangkan untuk pengolahan data lebih lanjut lagi seperti untuk
penyandian sinop, FKIim71, dan lain sebagainya.

d. Ditambahkan fitur untuk mengoreksi jam pengamatan pada pengamatan
cuaca rutin apabila pengamatan terlambat dilakukan, karena sistem waktu
pengamatan harus dilakukan sebelum angka menit pada jam komputer
menunjukkan angka “00”. Jika angka menit sudah menyentuh angka “00”,
maka waktu pengamatan berubah ke jam pengamatan selanjutnya. Hal ini
tidak berlaku pada jam pengamatan khusus, karena jam pengamatan

khusus mengambil angka jam dan menit sesuai komputer.
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